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A B S T R A K
Telah dilakukan penelitian tentang  produksi jatuhan serasah dihutan  tropis dataran rendah di kawasan Hutan Penelitian Dan Pendidikan Biologi (HPPB) Universitas Andalas Padang. Penelitian ini dilaksnanakan dengan menggunakan 20 buah perangkap serasah (Litter-trap technique) yang terbuat dari jaring  mesh  ukuran 1.0 mm. Perangkap serasah diletakkan secara sistematik pada plot permanen dengan menggunakan kayu penopang yang tingginya 1.0 m diatas permukaan tanah. Pengkoleksian sampel dilakukan selang waktu 15 hari. Jumlah  jatuhan serasah ditentukan dengan mengetahui berat kering (biomass) setelah dioven selama  48 jam dengan temperatur 80 o C. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil jumlah total serasah sebesar 365,47 g/m, atau 3,65 ton/ha/6 bulan (7,30 ton/ha/tahun). Adapun komponen jatuhan serasah terbanyak ddidapatkan pada daun yaitu sebesar 207,89 g/m2 (56,88 %), kemudian dikuti oleh serasah ranting sebresar 66,25 g/m2(18,12 %), bagian yang tidak teridentifikasi 41,5 g/m (11,35 %), serasah buah  25,33 g/m2 (6,93 %),  dan serasah bunga 24,5 g/m2 ( 6,70 % ). Nilai korelasi Sperman yang didapatkan sebesar 0,32 yang menunjukkan curah hujan tidak berkorelasi nyata terhadap jumlah produksi serasah.

Kata kunci ; Hutan  tropis, Perangkap serasah, Biomass, Korelasi Spearman.
I .PENDAHULUAN
 Walaupun daerah-daerah yang terdapat di tropika memiliki berbagai macam sumberdaya alam, tetapi kebutuhan hidup dan kesejahteraan penduduknya masih bertumpu pada sumberdaya hutan. Secara umum hutan merupakan persekutuan hidup dari berbagai komunitas tumbuhan dan hewan, dan didominasi oleh pohon-pohonan.
            Hutan yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi adalah hutan yang terdiri dari je nis-jen is kayu perdagangan yang berkualitas tinggi dengan pohon yang lebih besar. Dilain pihak hutan adalah penghasil bahan-bahan organik atau hara secara terus menerus. Dengan adanya sifat-sifat hutan tropika yang mempunyai keanekaragaman yang tinggi maka dianggap bahwa hutan tropika itu kaya dan subur. Namun sebenarnya hutan rtropika itu mempunyai tanah yang miskin akan unsur hara dibandingkan dengan hutan temperata.
           Secara kuantitas, tebal tipisnya tanah hutan dan tersdedianya unsur hara dalam tanah ditentukan oleh jumlah jatuhan serasah vegetasi penutupnya. Faktor-faktor yang menentukan jumlah jatuhan serasah dalam hutan adalah tipe vegetasi , kondisi lingkungan seperti suhu dan curah hujan. dari beberapa hasil penelitian diketahui bahwa jumlah jatuhan serasah didaerah tropika lebih banyak dari hutan temperata.
           Serasah yang jatuh kelantai hutan akan mengalami perubahan, baik karena tekanan fisik maupun oleh karena aktifitas biologis. Akibatnya terjadi penghancuran, penguraian dan perubahan susunan yang disebut dekomposisi. Peristiwa jatuhanserasah dan dekomposisi merupakan dua peristiwa yang terjadi diluar organ tumbuh-tumbuhan, yaitu terlepasnya organ tumbuhan dari bagian yang hidup serta berubahnya bahan organik menjadi unsur hara dan mineral. Walaupun demikian kedua peristiwa tersebut penting artinya bagi ekosistem hutan, yaitu sebagai input dan output bagi tanah dan  mempunyai peraan yang pentin g dalam siklus hara dan aliran energi di alam
II . BAHAN DAN CARA KERJA.
Penelitian ini dilakukan di hutan sekunder plot permanen (HPPB) Limau manis kotamadya Padang, ketinggian tempat  280 - 315 m dari permukaan laut dengan koordinat 00 54  LS dan 100 28 BT dan Laboratorium Ekologi Terresrtrial. Metode yang digunakan untuk mengukur produksi total serasah digunakan  adalah litter trap method atau disebut juga dengan metoda perangkap serasah yang berbentuk kerucut. Peletakkannya dilapangan dilakukan secara sistematik sampling dalam plot seluas 1.0 ha.Data curah hujan diperoleh dari stasion meteorogi Tabing padang. Jumlah perangkap serasah yang digunakan sebanyak 20 buah dengann luas permukaan perangkap serasah sebesar 1.0 m. Alat ini dipasang setinggi 1.0 m dari permukaan tanah. Pengkoleksian serasah dilakukan selang waktu pengambilan 15 hari. Serasah dari lapangan dikeringkan dalam oven pada suhu 80 C selama 48 jam. Komponen serasah dipisahkan atas ; daun , ranting, bunga , buah dan bagian lain yang tidak teridentifikasi, lalu ditimbang. Jumlah produksi serash dapat diketahui dengan menjumlahkan berat kering serasah yang terkumpul dalam suatu periode tertentu. Satuan yang digunakan adalah gr/m/waktu atau ton/ha/tahun. Untuk menghitung serasah total dan produksi serasah rata-rata digunakan rumus :             
                                                   X   =   X
                                                              N

                             X  = produksi serasah rata-rata

                              X = produksi serasah total

                              N = jumlah litter trap                         ( Michel, 1984)

Sementara untuk mengetahui hubungan curah hujan dan produksi serasah dianalisis den gan menggunakan  koefisien korelasi Spearman :
                             rs =  1– 6(di2                                                                                                                               N3–N
Keterangan :        di = beda  antara 2 pengamatan

                             N= total pengamatan
                            rs = koefisien korelasi spearman

Nilai rs yang didapatkan dibandingkan dengan nilai rs tabel. Pengujian dilakukan untuk p =0,05 atau p = 0,01. Bila rs hitung sama atau  lebih besar dari rs tabel  berarti korelasi itu nyata. ( Nazir, 2003 ).

III. HASIL DAN DISKUSI
IV.1.  Produksi Serasah

 Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil seperti terlihat dalam tabel

 dibawah ini :

Tabel 1. Produksi serasah  selama pengamatan di Hutan Limau Manis Padang   (g/m2)

	No
	Bulan
	Daun
	Ranting
	Bunga
	Buah
	Tidak

teridentifikasi
	Total

	1
	Maret
	30,38
	11,94
	2,82
	2,56
	5,49
	53,19

	2
	April
	31,17
	13,98
	1,86
	0,73
	4,28
	52,02

	3
	Mei
	31,6
	9,48
	1,98
	2,54
	4,45
	50,05

	4
	Juni
	46,50
	10,28
	12,22
	2,64
	5,94
	77,58

	5
	Juli
	39,23
	5,53
	4,38
	5,20
	16,71
	71,05

	6
	Agustus
	29,01
	15,04
	1,24
	11,66
	4,63
	61,58

	 
	Total
	207,89
	66,25
	24,5
	25,33
	41,5
	365,47


          Berdasarkan hasil yang terlihat dalam tabel 1 diatas didapatkan jatuhan produksi serasah total selama penelitian sebesar 365,47 g/m2 atau 3,65 ton/ha/6 bulan. Dan kalau dikonversikan selama satu tahunnya adalah sebesar 7,30 ton/ha/tahun. Jumlah jatuhan serasah yang didapatkan ini terlihat lebih rendah dibandingkan dengan jumlah jatuhan serasah yang didapatka pada hutan primer Bukit Pinang-Pinang (9,46 ton/ha/thn) dan Bukit Gajabuih (8,99 ton/ha/thn) (Syahbuddin dan Chairul, 1990). Namun hampir sama dengan yang didapatkasn oleh Gong and Ong (1983) pada hutan Dipterocarpaceae Pasoh sebesar 7,45 ton/ha/thn. Sementara  Bray and Gorham (1984) menyatakan bahwa perkiraan produsi jatuhan serasah dihutan tropis berkisar sebesar 6 - 12 ton/ha/thn. Terjadinya perbedaan dari jumlah jatuhan produksi serasah disebabkan karena adanya perbedaan tempat lokasi penelitian dan kondisi hutan yang ada. ketinggian tempat penelitian disini berada pada ketinggian tempat 280 - 315 m dpl dengan suhu  berkisar 23 C - 26 oC. Sementara  ketringgian termpat Bukit Gajabuih adalah 590 m 635 m dpl.

Syahbuddin dan Chairul (1990) perbedaan jumlah produksi serasah tidak hanya disebabkan olehn kondisi lingkungan yang berbeda akan tetapi juga disebabkan oleh kualitas hutan atau tipe hutan, susunan/komposisi jenis yang mendominasi ekosistem hutan dan musim.

         Dari lima macam komponen organ serasah yang didapatkan, ternyata organ daun merupakan organ serasah yang terbanyak didapatkan atau yang mendominasinya dibandingkan dengan komponen lainnya. Ditinjau persentase daun dan non daun adalah 56,88%  :  43,10 %. Selanjutnya dalam tabel dib awah ini dapat dilihat  masing -masing komponen yang didapatkan selama penelitian. 

Tabel 2.Persentase komposisi jatuhan serasah masing-masing organ di Hutan    Limau Manis Padang.

	No 
	Komposisi Organ 
	Berat Kering Organ  (g/m2 ) 
	Persentase (%) 

	1
	Daun
	207,89
	56,88

	2
	Ranting
	66,25
	18,12

	3
	Bunga
	24,5
	6,70

	4
	Buah
	25,33
	6,93

	5
	Tidak Teridentifikasi
	41,5
	11,35

	 
	Total
	365,47
	100


Berdasarkan komposisi jatuhan organnya, serasah daun merupakan jatuhan serasah tertinggi didapatkan sebesar 207,89 g/m2 (58,88%) dan yang terendah adalah serasah bunga sebesar 24,5 g/m2 ( 6,70 % ). Secara umum perkiraqan serasah daun sekitar 60-75% dari total serasah pada satu ekosistem hutan, sisanya sekitar 30 % berupa serasah ranting dan organ reproduktif ( Barnes,Zak,deton and Spur, 1998).

        Dalam Tabel 2 diatas dapat terlihat rasio antara serasah daun dan serasah ranting lebih tinggi dibandingkan dengan organ serasah lainnya. Rasio antara serasah daun dan serasah ranting adalah 3 : 1.  Angka rasio ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan rasio daun dan ranting di Bukit Gajabuih sebesar 2 : 1. dan serta bila dibandingkan dengan rasio serasah daun dengan ranting yang didapatkan di Hutan Bukitn Pinang-Pinang sebesar 3 : 1. Hal ini menandakan bahwa meskipun  produksi serasah hutan Bukit Pinang-pinang dan Hutan  Bukit Gajabuih secara umum lebih tinggi dibandingkan dengan produksi serasah di hutan Limau Manis> Namun produksi organ serasah daun lebih tinggi di Hutan limau Manis dibandingkan dengan Hutan Bukit Gajabuih.

          Tingginya produksi serasah daun bila dibandingkan dengan organ lainnya disebabkan karena organ daun adalah penymbang serasah terus menerus setiap waktu. Selain itu perbedaan  produksi serasah daun dan serasah ranting ini diduga berhubungan dengan periodesitas dari komunitas yang membentuk vegetasi.

Tabel 3. Jumlah curah hujan dan produksi serasah di Hutan Limau Manis Padang selama penelitian.

	No
	Bulan Pengamatan
	Produksi Serasah

(g/m2)
	Jumlah Curah Hujan (mm/bln)*

	1
	Maret 
	53,19
	434,06

	2
	April
	52,02
	571,13

	3
	Mei
	50,05
	247,55

	4
	Juni
	77,58
	893,47

	5
	Juli
	71,05
	258,52

	6
	Agustus
	61,58
	229,54

	 
	Total
	365,47
	2634,27


Nilai korelasi Spearman untuk hubungan curah hujan dengan produksi serasah sebesar 0,32

Angka korelasi yang didapatkan lebih kecil dibandingkan rs tabel, hal ini menandakan bahwa curah hujan tidak berkorelasi nyata dengan produksi serasah . Secara umum produksi serasah daun berbeda-beda setiap bulannya. Variasi produksi serasah daun dipengaruhi struktur dan komposisi jenis yang menyusunnya. Tingginya jumlah jatuhan serasah daun di bulan Juni disebabkan karena banyaknya guguran serasah daun dari species Macaranga sp yang memiliki ukuran daun yang lebih besar .
VI. KESIMPULAN

1.  Jumlah produksi serasah  yang didapatkan selama enam bulan pengamatan adalah  sebesar  365,47 g/m2 , yang terdiri atas serasah daun 207,89 g/m2  (56,88 %), serasah ranting 66,25 g/m2 (18,12 %), serasah bunga 24,5 g/m2 (6,70 %), serasah buah 25,33 g/m2 (6,93 %) dan serasah tidak teridentifikasi 41,5 g/m2 (11,35 %)

2.  Nilai Korelasi Spearman yang didapatkan sebesar 0,32 yang artinya curah hujan sebagai faktor lingkungan terukur tidak berkorelasi nyata terhadap jumlah produksi serasah .

SARAN ; Sehubungan dengan  tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi  jatuhan serasah dan dekomposisi daunnya sampai saat ini belum tercapai maka menurut penulis penelitian ini sebaiknya dilanjutkan pada tahap berkutnya yaitu untuk mengetahui laju dekomposisi serasah daunnya, sehingga dapat diperkirakan nantinya dapat diketahui jenis-jenis yang  mempunyai  laju dekomposisi dari produksi serasah yang didapatkan.
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